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ABSTRACT

The development of information technology itself cannot be from a computer technology that is
fairly recent, because the computer is one of the needs to achieve a media that can help human
activities in an activity and others. The problem that occurs at the Vihara is the lack of information
dissemination about the services and events in the monastery. News is usually spread through chain
messages via WhatsApp or word of mouth. This causes frequent dissemination of inaccurate
information and even leads to crimes such as fundraising fraud on behalf of the Vihara. Based on
the existing problems, the chatbot application can be a solution that can be used by the Vihara to
disseminate information. Chatbots can be used to disseminate information and also make direct
contact with the Vihara without any intermediary from a third party.
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ABSTRACT (ABSTRAK)

Perkembangan teknologi informasi sendiri tidak bisa lepas dari teknologi komputer yang
terbilang mutakhir, karena komputer merupakan salah satu kebutuhan untuk mencapai suatu media
yang dapat membantu aktivitas manusia dalam beraktivitas dan lain-lain. Permasalahan yang terjadi
di Vihara adalah kurangnya sosialisasi mengenai pelayanan dan acara yang ada di vihara tersebut.
Berita biasanya disebarkan melalui pesan berantai melalui WhatsApp atau dari mulut ke mulut. Hal ini
menyebabkan seringnya penyebaran informasi yang tidak akurat bahkan berujung pada kejahatan
seperti penipuan penggalangan dana yang mengatasnamakan Vihara. Berdasarkan permasalahan
yang ada, maka aplikasi chatbot dapat menjadi solusi yang dapat digunakan oleh Vihara untuk
menyebarkan informasi. Chatbots dapat digunakan untuk menyebarkan informasi dan juga
melakukan kontak langsung dengan Vihara tanpa adanya perantara dari pihak ketiga.

Kata Kunci : Pencarian Teks Boolean; ChatBot; PHP; Telegram

1. PENDAHULUAN

Teknologi komputer dan sistem informasi
adalah merupakan satu dari perkembangan
teknologi yang ada dan memiliki sifat yang
tergolong pesat dengan tingginya sebuah
informasi pada saat ini[l]. Perkembangan
teknologi informasi sendiri tidak dapat dari
sebuahnya teknologi komputer yang terbilang
terkini, dikarenakan komputer adalah salah
satu kebutuhan untuk mencapai suatu media
yang dapat membantu kegiatan manusia dalam
suatu aktivitas dan lain-lainnya.

Vihara adalah sebagai tempat tinggal bagi
para ordo monastic yakni bhikku, bhikkuni,
samanera dan samaneri. Namun pengertian
vihara seiring berkembangnya zaman menjadi
wadah untuk melakukan upacara keagamaan
dan tradisi pada keyakinan agama Buddha,
selain itu vihara sekarang memiliki kegiatan
kebaktian mulai dari kebaktian anak — anak,
remaja, sampai kebaktian dewasa dan

manula[2].

ChatBot merupakan sebuah aplikasi baik
berdiri sendiri ataupun berada didalam aplikasi
lain  yang ditujukan untuk melakukan
penjawaban secara otomatis terhadap berbagai
pertanyaan yang diberikan oleh pengguna
sesuai dengan perintah yang sudah di atur oleh
pengembang. ChatBot banyak sekali dipakai
untuk memberikan informasi yang bersifat rutin
dan simpel bagi para pengguna[3].

ChatBot sendiri adalah Robot Chat
berbasis layanan yang didukung oleh
sekumpulan aturan dan terkadang kecerdasan
buatan, yang berinteraksi dengan pengguna
melalui antarmuka obrolan. Chatbot ini dapat
menjawab pertanyaan yang ditanyakan user
selama 24 jam dan tidak terikat waktu[4].

Permasalahan yang terjadi pada setiap
Vihara adalah kurangnya penyebaran informasi
tentang kebaktian — kebaktian dan acara yang
ada di vihara. Berita biasa disebarkan melalui
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pesan berantai via WhatsApp atau dari mulut
ke mulut. Hal ini menyebabkan sering terjadi
penyebaran informasi yang kurang tepat
bahkan sampai menimbulkan kriminalitas
seperti penipuan penggalangan dana yang
mengatasnamakan pihak Vihara.

Boolean Full Text Searches adalah
metode yang digunakan untuk mencari
relevansi antara text dengan data yang
tersedia, dengan cara mencari kata demi kata
pada sebuah text yang ada. Boolean Full text
searches dapat mencari dokumen atau text
yang di dalamnya terdapat data tekstual yang
tidak sama persis.

Berdasarkan permasalahan yang ada,
aplikasi chatbot dapat menjadi solusi yang
dapat digunakan oleh pihak Vihara untuk
menyebarkan  informasi. Chatbot  dapat
digunakan untuk menyebarkan informasi dan
juga melakukan kontak langsung dengan pihak
Vihara tanpa adanya perantara dari pihak ke
tiga.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Analisa dan Perancangan
Waterfall adalah suatu konsep metodologi

perkembangan suatu perangkat lunak yang

memiliki alur air terjun (waterfall) atau yang

disebut sebagai konsep model sekuensial

linier, dalam proses mengembangannya

mengubah sebuah jenis sistem perangkat

lunak dengan waterfall dapat dibilang untuk

mengetahui serta mengembangkan sistem

perangkat lunak yang akan dirancang[5].

“Waterfall memiliki beberapa tahapan konsep

yang mencerminkan aktifitas pengembangan

dasar yaitu:

a. Analisis

Menganalisa kebutuhan dari perangkat lunak
yang akan dirancang serta analisis
informasi yang bertujuan untuk mengelola
data yang dibutuhkan.

b. Design

Desain sistem membantu dalam menentukan
apa yang dibutuhkan oleh sistem secara
keseluruhan.

c. Coding

Memenuhi kebutuhan fungsional maupun non
fungsional dengan pengubahan desain
menjadi bentuk program.

d. Testing

Testing melakukan pengetesan pada
spesifikasi fungsional perancangan sistem.

e. Maintenance

Pemeliharaan dan perbaikan serta peningkatan
perancangan sistem sebagai kebutuhan
baru.
Dari pengertian menurut para ahli diatas

dapat disimpulkan dan diartikan waterfall

adalah suatu konsep pengembangan bermodel
fase secara satu persatu, dalam
pengembangan yang terdiri dari rekutmen
analisis, sistem design, implementasi
terintergrasi & pengujian, dan operasi &
perawatan yang dibutuhkan dalam
pengembangan perangkat lunak.

Unified Modelling Language (UML)
merupakan bahasa yang digunakan serta
dijabarkan kedalam sebuah alur analisis dan
desain, ke dalam sistem program yang bersifat
orientasi. UML dapat dijadikan serangkaian
gambar diagram yang sangat sesuai dengan
menyediakan detail rancangan dan konstruksi
yang secara rinci[6].

Chatbot adalah program yang dirancang
untuk memalsukan komunikasi cerdas pada
teks atau percakapan. Chatbot mengenali input
pengguna serta dengan  menggunakan
pencocokan pola, mengakses informasi untuk
memberikan pengakuan yang telah ditentukan
sebelumnya[7]. Misalnya, jika pengguna
memberikan bot kalimat seperti "Siapa nama
Anda?" Chatbot kemungkinan besar akan
membalas sesuatu seperti “Nama saya
Chatbot.” atau chatbot membalas sebagai
"Anda dapat memanggil saya Chatbot."
berdasarkan kalimat yang diberikan oleh
pengguna[8].

Bot adalah sebuah fitur yang terdapat di
telegram Telegram. Pengguna dapat mengirim
pesan, perintah, dan inline request. Bot dapat
di atur dan dikendalikan dengan memanggil
API telegram. kegunaan Bot telegram adalah
sebagai berikut:

a. Bot dapat digunakan sebagai koran pintar
(smart newspaper) untuk menyebarkan
informasi.

b. Bot dapat juga digunakan untuk menerima
pembayaran dari pengguna telegram.

c. Bot dapat digunakan sebagai media
permainan.

Dapat disimpulkan bahwa, Bot atau robot
telegram dapat digunakan pengguna untuk
melakukan kegiatan rutin dengan perintah
tertentu, bot juga dapat diawasi dan di maintain
oleh pihak admin[9].

MySQL merupakan software database
yang termasuk paling sering digunakan dalam
pembuatan database dan memiliki open source
serta memiliki performansi query dari database
yang paling cepat dan jarang terjadi maslah
dalam penggunanya[10]. MySQL merupakan
sudah software yang memiliki fitur multi-user
dan multithreaded serta SQL basis data
manajemen sistem (DMS)[11].

Laravel pada intinya, adalah tentang
melengkapi dan membantu pengembang.
Tujuannya adalah untuk menyediakan kode
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dan fitur yang jelas, sederhana, dan indah yang
membantu pengembang mempelajari,
memulai, dan mengembangkan dengan cepat,
serta menulis kode yang sederhana, jelas, dan
tahan lama[12].
2.2 Kerangka Pemikiran

Dalam melakukan perancangan aplikasi
web dan chatbot. Peneliti memerlukan
kerangka berpikir yang menjadi tolak ukur
penelitian  dan pengembangan  aplikasi.
Kerangka penelitian ini berdasar pada
metodologi waterfall yang digunakan oleh
peneliti  dalam melakukan pengembangan
aplikasi. berikut adalah kerangka pemikiran
peneliti:

Identifikasi Dan
Perumusan Masalah

l

Pengumpulan Data

Penelitian

Studi
Literatur “|Terdahulu

—————* Perancangan Sistem J

Pengembangan Web

Pengembangan Chat Bot

Testing

Maintenance

Gambar 1. Contoh Kerangka Pemikiran

Dari kerangka pemikiran penelitian di atas,
dapat di simpulkan alur dari peneliti yaitu:

a. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah
yang terjadi pada penyebaran informasi di
tiap Vihara.

b. Peneliti melakukan pengumpulan data
dengan merujuk kepada studi literatur dan
penelitian terdahulu.

c. Melakukan perancangan sistem yang terdiri
dari web, API untuk algoritma perhitungan,
dan chatbot Telegram.

d. Mengembangkan web admin  untuk
pengelolaan informasi yang akan disebar
melalui chatbot.

e. Melakukan pengembangan algoritma untuk
mendeteksi kosa kata dan
mengimplementasikan algoritma tersebut di
chatbot.

f. Melakukan testing secara black box
terhadap aplikasi web, API algoritma, dan
chatbot.

g. Melakukan pemeliharaan berkala terhadap
sistem.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan
metode Boolean text searches vyaitu
merupakan salah satu cara sederhana melihat
di mana satu string muncul di dalam string lain
adalah dengan memeriksa setiap tempat, satu
per satu, untuk melihat apakah string itu ada di
sana. Jadi pertama-tama kita lihat apakah ada
salinan jarum di karakter pertama tumpukan
jerami; jika tidak, kita lihat apakah ada salinan
jarum yang dimulai dari karakter kedua
tumpukan jerami; jika tidak, kita lihat mulai dari
karakter ketiga, dan seterusnya. Dalam kasus
normal, kita hanya perlu melihat satu atau dua
karakter untuk setiap posisi yang salah untuk
melihat bahwa itu adalah posisi yang salah, jadi
dalam kasus rata-rata, ini membutuhkan
langkah O(n + m), di mana n adalah panjang
tumpukan jerami dan m adalah panjang jarum;
tetapi dalam kasus terburuk, mencari string
seperti  "aaaab" dalam string  seperti
"aaaaaaaaab", dibutuhkan O(nm).

Boolean Text Searches adalah proses
dimana pertanyaan penelitian diterjemahkan ke
dalam string penelitian yang dapat digunakan
untuk mengambil artikel yang relevan dari
sumber online: database atau mesin pencari.
String pencarian bukanlah kalimat atau
pertanyaan lengkap melainkan sekumpulan
kata kunci yang dihubungkan oleh operator
Boolean yang disorot di atas.

Boolean Text Searches telah digunakan
untuk pencarian informasi. Disajikan model
matematika dari sistem pengambilan. Boolean
berbobot untuk evaluasi relevansi dokumen
yang diambil dari pencarian. Demikian pula,
dikembangkan model yang diperluas untuk
pencarian pencarian Boolean. Contoh cara
kerja boolean text searches sangat sederhana.
Misalkan terdapat kalimat “Munculkan Jadwal
Kebaktian”, maka sistem akan mencari kosa
kata “Kebaktian” lalu menghubungkannya
dengan fungsi yang terkait dengan kosa kata
tersebut.

Boolean Full Text Searches adalah
metode yang digunakan untuk mencari
relevansi antara text dengan data yang
tersedia, dengan cara mencari kata demi kata
pada sebuah text yang ada. Boolean Full Text
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Searches dapat mencari dokumen atau text
yang didalamnya terdapat data tekstual yang
tidak sama persis.

Cara menghitung relevansi 1 kata :
Relevansi = IDF*IDF*TF

IDF = Inverse Document Frequency

TF = Term Frequency

IDF = log 10(total_records / matching_records)

Cara menghitung relevansi lebih dari 1 kata

Relevansi=
(IDF1*IDF1*TF1)+(IDF...*IDF...*TF...) + ...
IDF = Inverse Document Frequency

TF = Term Frequency

IDF = log 10(total_records / matching_records)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut selanjutnya adalah tahap alur kerja
aplikasi ChatBot Telegram yang mencangkup
semua aktivitas pada chatbot yang akan dibuat

mat ‘alegra

(o)
Memasuiian Pertanyaan
\

Gambar 2. Tahap Alur Kerja Aplikasi

Pada penelitian ini maka di buatkan Use
Case Diagram yang dapat mengetahui aktor
dan use case yang dilakukan dan dijalankan
boleh user.

Sistem ChatBot Padumuttara
Kebaktian
Lowongan

Pemberkatan
Acara

Dana
Admin
Umat

Login

Logout

Input Pertanyaan

Gambar 3. Contoh Use Case Diagram

Berikut kegiatan aktid dan use case yang
dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Admin
- Mengatur data kebaktian
- Mengatur data lowongan
- Mengatur data pemberkatan
- Mengatur data acara
- Mengatur data dana
- Login ke aplikasi admin
- Logout dari aplikasi admin
b. Umat
- Menginput
Telegram
Pada penelitian ini maka di buatkan juga
Activity Diagram yang dapat mengetahui alur
activity yang sedang dijalankan oleh chatbot.

pertanyaan pada ChatBot
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oleh admin Vihara.

ChatBot

Umat Telegram API Kebaktiar

ks

:
o H

Input Pertanyaan
» Call API Algoritma

» Cek KosaKata

Gambar 6. Menu Kebaktian, Acara, Dana,
Lowongan, Pemberkatan.

v

Output Hasil Kosa Kata Sesuai?

Pencarian

Berikut adalah tampilan dari menu data
kebaktian satu Vihara, menu ini berguna untuk
S ) mengisi data data yang _terhubung dengan

Gegal "] - database mysql phpMyAdmin.

Phase

¥

Melihat Hasil

v

Gambar 4. Contoh Activity Diagram

Dari Activity Diagram di atas, diketahui

alur activity yang dijalankan adalah sebagai

Gambar 7. Membuat atau Mengubah pada
menu Kebaktian, Acara, Dana, Lowongan,
Pemberkatan.

berikut: Berikut adalah tampilan ChatBot Telegram
a. Umat memasukkan pertanyaan tertentu di Messenger yang di uji di salah satu Vihara:
ChatBot dengan aplikasi Telegram. i _ s
b. Setelah pertanyaan terkirim, telegram akan « @ V-
melakukan call pada API algoritma. Pagi 4.g i
c. APl yang dijalankan tersebut akan =
melakukan pengecekan kosa kata dari T
pertanyaan yang diberikan oleh umat. fnendapstikaninforinasl:
d. Jika kosa kata sesuai, maka API akan ZAcarmRadumtittara
membalikkan  respon sesuai dengan e aan
pertanyaan yang diberikan. Jika kosa kata
tidak ada yang sesuai, maka APl akan
membalikkan respon berupa notifikasi gello
pencarian gagal. :?adelxlu%.:sglLﬁi‘i:;cﬂﬁ::ﬁd"m anda
e. Umat dapat melihat hasil dari pertanyaan 2 Acara Padumuttara

yang diberikan.

4.1 Tampilan Aplikasi

Berikut adalah tampilan untuk masuk ke

halaman utama aplikasi:

Gambar 5. Halaman Login

Berikut adalah tampilan dari menu untuk

menampilkan database yang sudah di input

3.Dana
4 Pemberkatan
5.Lowongan Pekerjaan

Yan
Hai
Hallo kami dapat membantu anda
mendapatkan informasi:
1.Kebaktian
2.Acara Padumuttara
3.Dana
4 Pemberkatan
5.Lowongan Pekerjaan

Selamat pagi 4« p

Gambar 8. Respon salam Pembuka
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PR L B P

Apakah ada kebaktian?

Apakah ada sekolah minggu?

Gambar 9. Respon Pertanyaan

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perancangan sistem
ChatBot Telegram serta hasil observasi pada
beberapa Vihara dapat disimpulkan vyaitu
dengan adanya perancangan sistem ChatBot
Telegram ini,

1. umat dapat mengetahui kegiatan yang
terdapat di setiap Vihara

2. ChatBot mempermudah pengurus dalam
menyebarkan informasi kepada umat di
Vihara-Vihara

3. Metode Boolean Full Text Searches dapat
digunakan untuk ChatBot dalam
memperluas kosa kata.

Ada pun Saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan perancangan sistem informasi
ini untuk ke depannya yaitu dengan membuat
algoritma menjadi lebih sensitive terhadap
pertanyaan yang detaill dan perlunya
pengembangan dalam sistem Telegram agar
umat bisa melakukan pembayaran dana secara
online tanpa perantara.
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